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Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Administrasi Pendidikan: 
Tinjauan Konsep dan Praktik” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, 
semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah 
wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan 
tentang  Administrasi Pendidikan. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
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terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya 
kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 
selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di 
Indonesia. 
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PERKEMBANGAN TEORI  
ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

 

Dr. Imanuddin Hasbi, S.T., M.M. 
Universitas Telkom 

 

A. PENDAHULUAN 
Kata administrasi berasal dari kata ad dan ministro (Latin). Dalam 

bahasa Inggris ad = to, ministro = minister yang berarti ”melayani atau 
menyelenggarakan” (Webster, 1974). Pengertian administrasi secara global 
yaitu suatu proses kegiatan penyelenggaraan yang dilakukan oleh seorang 
administrator secara teratur dan diatur melalui perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengawasan untuk mencapai tujuan akhir yang telah ditetapkan. 
Proses ialah aktifitas yang terjadi secara beruntun dan susul-menyusul 
(selesai yang satu harus diikuti yang lain sampai titik akhir). Teratur ialah 
aktifitas perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan tersebut harus 
dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan/berkesinambungan. 
Makna Diatur ialah seluruh kegiatan harus disusun, disesuaikan satu sama 
lainnya agar terdapat keharmonisan dan keseimbangan pekerjaan. 

Dalam pengertian tersebut, administrasi lebih ditekankan pada proses 
kegiatan penyelenggaraan. Sebagai proses kegiatan, administrasi dapat 
dilakukan oleh siapa saja. Siapa pun dapat melakukan administrasi. 
Administrasi sebagai proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang 
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STRUKTUR ORGANISASI PENDIDIKAN 
 

Ahmad Fuadi, M.Pd.I 
STAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura 
 

A. PENDAHULUAN 
Manusia adalah makhluk multi dimensional. Oleh karena itu, banyak 

julukan yang diberikan kepadanya, misalnya sebagai makhluk ekonomi 
(homo economicus), makhluk social (homo social), makhluk berpikir (homo 
safien), makhluk bekerja atau bermain (homo luden), makhluk yang suka 
bersenang-senang (homo hedonism), makhluk yang suka menggunakan 
lambang-lambang (homo simbolicum), makhluk yang suka menindas 
makhluk lainnya (homo hominilupus), makhluk iptek, makhluk imtaq dan 
makhluk organisasional.  (Ngalim Purwanto, 2012:49) 

Manusia adalah makhluk organisasi. Oleh karena itu, begitu ia 
dilahirkan ke dunia, ia menjadi anggota organisasi genitis yang disebut 
anggota organisasi keluarga. Bahkan, organisasi itu sudah ada sebelum kita 
dilahirkan karena kelahiran kita juga akibat hasil dari organisasi perkawinan. 
Di samping itu, begitu manusia lahir ia juga langsung menjadi anggota rukun 
tetangga, rukun warga, kelurahan, kecamatan, kabupaten, provinsi, dan 
warga Negara Indonesia, bahkan menjadi warga dunia.   

Ketika usia sekolah, manusia memasuki sekolah dan ia menjadi 
anggota organisasi sekolah, anggota struktural kelas, pramuka, organisasi 
sekolah intra sekolah. Setelah lulus ia kuliah dan menjadi anggota organisasi 
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BUDAYA ORGANISASI PENDIDIKAN  
 

Dr. dr. Bernadetha Nadeak, M.Pd., P.A. 
Universitas Kristen Indonesia 
 

A. PENDAHULUAN 
Sebuah organisasi dipastikan memiliki budaya masing-masing yang 

berlaku pada organisasinya. Budaya ini yang menjadi salah satu pembeda 
antara satu organisasi dengan organisasi yang lain. Budaya organisasi ini 
dapat menjadikan sebuah organisasi menjadi lebih kuat dan bertahan lama. 
Masalahnya ialah tidak semua budaya organisasi dapat menyesuaikan 
dengan perkembangan zaman atau lingkungan yang berkembang. Dalam 
keadaan seperti ini umumnya para anggota organisasi tidak mendapatkan 
sebuah kepuasan dalam organisasinya. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, budaya (culture) diartikan sebagai: pikiran, adat istiadat, sesuatu 
yang sudah berkembang, sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar 
diubah. Budaya organisasi secara umum mengacu pada sekumpulan 
keyakinan bersama, tentang sikap dan pengelolaan serta asumsi perilaku 
yang diatur sedemikian rupa dan disepakati oleh bersama untuk 
menghadapi lingkungan luar organisasi tersebut dalam mencapai tujuan.  

Budaya organisasi merupakan suatu kekuatan yang dibentuk secara 
sosial yang tidak tampak, tetapi dapat menggerakkan seluruh anggota 
dalam organisasi dalam melakukan segala aktivitasnya. Secara tidak sadar, 
tiap-tiap anggota dalam sebuah organisasi mempelajari budaya yang 
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Motivasi menyangkut soal perilaku manusia dan merupakan elemen 
vital di dalam manajemen termasuk dalam lembaga pendidikan. Motivasi 
dapat diartikan sebagai mengusahakan supaya seseorang dapat 
menyelesaikan pekerjaan dengan semangat karena ia ingin 
melaksanakannya. Peran manajemen tidak terlepas dari sumber daya 
manusia, hal ini dikarenakan manusia merupakan subjek dari seluruh 
pekerjaan dan karya yang dibuatnya. Sedangkan proses dan hasil kerja 
manusia ditentukan dari motivasinya dalam bekerja. Tindakan motivasi 
akan lebih berarti ketika tujuannya jelas, disadari dan sesuai dengan 
kebutuhan orang yang diberikan motivasi. Kinerja seseorang sangat 
dipengaruhi oleh motivasi dalam melakukan pekerjaannya. Seorang yang 
termotivasi akan mampu melaksanakan segala tugas dan tanggung jawab 
dengan baik, tanpa harus diawasi oleh atasannya. Seseorang yang memiliki 
motivasi yang tinggi, akan melaksanakan pekerjaannya dengan semaksimal 
mungkin. Saat ini, tenaga pendidik dan kependidikan dibina dengan 
melakukan pendekatan personal, profesional, sosio-kultur dan intelektual 
yang disertai upaya strategis untuk mewujudkan tenaga pendidik dan 
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Dalam dunia pendidikan, kepemimpinan berpengaruh sangat penting 

terhadap jalannya suatu lembaga pendidikan dan merupakan motor 
penggerak dalam menentukan visi, misi dan tujuan dari suatu lembaga atau 
organisasi tersebut.  Dalam lembaga pendidikan, seorang pemimpin 
berperan menentukan arah tujuan dengan menyusun satu visi untuk masa 
depan dan menyatukan orang-orang untuk mengkomunikasikan visi agar 
dapat mengilhami dan mengatasi dari berbagai rintangan yang ada 
sehingga dapat meningkatkan mutu kelembagaan dan sumber daya 
manusia. Keberhasilan suatu lembaga atau organisasi ditentukan dari 
kualitas kepemimpinan. Oleh karena itu seorang pemimpin harus dapat 
mengelola dan mengantisipasi, serta menggerakkan roda suatu lembaga 
atau organisasi dengan cepat dan tepat. Pengertian kepemimpinan 
memiliki penjelasan yang sangat luas, untuk itu akan dipecah menjadi dua 
bagian yaitu konsep kepemimpinan dan definisi kepemimpinan. 
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A. PENDAHULUAN 
Institusi pendidikan  saat ini menghadapi tekanan kuat dari lingkungan 

eksternal yang berubah dengan cepat dan kebutuhan ekonomi global yang 
terus berkembang. Tekanan ini menciptakan tuntutan baru  untuk 
menghasilkan siswa yang efektif dengan keterampilan bersaing (Moran, 
2009). Untuk mengatasi tujuan-tujuan tersebut dalam meningkatkan 
kualitas dan  efektivitas sekolah melalui mobilisasi pendidik dan penyediaan 
kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan sangatlah 
penting. Mengenai peran yang dimainkan oleh pengajar, UNESCO (2005) 
menulis bahwa “tanpa partisipasi” guru, perubahan dalam pendidikan tidak 
mungkin terjadi”. Hal  ini menegaskan bahwa guru adalah landasan kegiatan 
suatu institusi sekaligus sebagai aktor dalam pembuat keputusan dalam 
organisasi pendidikan. Selain itu, dapat dikatakan bahwa kualitas institusi 
pendidikan ditentukan salah satunya dari keterlibatan guru dalam berperan 
aktif. Kinerja sebagian besar tergantung pada guru yang menjadi lokomotif 
terdepan kegiatan belajar mengajar. Karenanya, guru harus diikutsertakan 
untuk berpartisipasi memberi pandangan untuk keputusan yang secara 
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A. PENDAHULUAN 
Suatu organisasi tidak akan efektif apabila interaksi di antara orang-

orang yang tergabung dalam sebuah organisasi tidak pernah ada 
komunikasi. Organisasi sekolah contohnya tidak akan efektif apabila 
interaksi di antara orang-orang yang ada di sekolah tidak pernah ada 
komunikasi. Komunikasi menjadi sangat penting karena merupakan 
aktivitas tempat pimpinan mencurahkan waktunya untuk 
menginformasikan sesuatu dengan cara tertentu kepada seseorang atau 
kelompok orang. Dengan Komunikasi, maka fungsi manajerial yang berawal 
dari fungsi perencanaan, implementasi dan pengawasan dapat dicapai. 
Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat cepat, tidaklah 
mengurangi arti pentingnya komunikasi di antara orang yang tergabung 
dalam sekolah. Komunikasi antara orang dengan orang tidak selalu 
tergantung pada teknologi, akan tetapi tergantung dari kekuatan dalam diri 
orang dan dalam lingkungannya. Dengan demikian, komunikasi di sekolah 
merupakan suatu proses interaksi antara orang itu sendiri dalam lingkungan 
sekolah.  
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A. PENDAHULUAN 
Perubahan tidak dapat dilepaskan dari aspek kehidupan manusia 

sebagai makhluk yang berakal untuk mencari dan memeroleh sesuatu yang 
lebih baik dari sebelumnya. Sejalan dengan hal tersebut, Arifin (2017: 121) 
berpendapat, perubahan merupakan sesuatu yang sering terjadi dengan 
sendirinya tanpa disadari. Perubahan mempunyai manfaat bagi 
kelangsungan hidup suatu lembaga/organisasi, tanpa adanya perubahan 
maka usia organisasi tidak akan dapat bertahan lama. Berpijak dari 
pendapat sebelumnya, Kahar (2008: 22) berpendapat, perubahan 
merupakan suatu tindakan yang dilakukan terhadap unsur-unsur dalam 
suatu organisasi untuk meningkatkan efektivitas organisasi menuju ke arah 
yang lebih baik dari pada sebelumnya. Sama halnya yang diutarakan oleh 
Putro (2018: 117), Perubahan merupakan salah satu faktor yang tidak akan 
mungkin bisa dihindari oleh sebuah organisasi. Oleh Karena itu, di dunia ini 
perubahan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari realitas 
kehidupan, khususnya dalam kehidupan berorganisasi. 
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A. PENDAHULUAN 
Setiap manusia pasti membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. 

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi 
yang dimilikinya melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal 
dan diakui oleh masyarakat. Pendidikan juga merupakan salah satu alat 
untuk mengubah karakter manusia (Tirtarahardja,1995). Dengan 
pendidikan, manusia dapat mengetahui segala sesuatu yang tidak atau 
belum diketahui sebelumnya. Dengan demikian, pendidikan merupakan hal 
penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan, kemampuan, pengetahuan 
merupakan salah satu modal yang kita miliki untuk hidup di zaman modern 
yang serba sulit ini. Mengapa dikatakan demikian? Mari kita mulai dengan 
beberapa pertanyaan. Apa hal pertama yang dilihat bila kita ingin melamar 
perkerjaan? Apa yang kita butuhkan ketika ingin memulai suatu bisnis atau 
usaha? Tentu saja pendidikan, kemampuan, wawasan dan pengetahuanlah 
yang kita butuhkan. 

Pembangunan kualitas pendidikan di Indonesia harus dilakukan secara 
bersama-sama, tidak hanya dibebankan bagi peserta didik dan tenaga 
pendidik tetapi juga perlu melibatkan pemerintah dan juga masyarakat 
karena sama-sama memiliki peran penting untuk tercapainya suatu tujuan 
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A. PENDAHULUAN  
Pembahasan pada bidang ilmu sumber daya manusia menempatkan 

pendidikan sebagai faktor yang sangat penting. Pendidikan mempunyai 
peranan penting dalam peningkatan sumber daya manusia dan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi bangsa  karena  membentuk 
sumber daya manusia yang siap menghadapi perubahan-perubahan dan 
merupakan salah satu bentuk investasi dalam sumber daya manusia. 
Pendidikan memberikan sumbangan terhadap perkembangan kehidupan 
sosial ekonomi melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, 
kecakapan, sikap serta produktivitas. Oleh karena itu, pendidikan 
merupakan suatu investasi yang berguna bukan saja untuk perorangan atau 
individu, tetapi juga merupakan investasi untuk masyarakat. Pendidikan 
memberikan kontribusi substansial untuk hidup yang lebih baik di masa 
yang akan datang. Proses pendidikan sangat erat kaitannya dengan konsep 
human capital. Jones (1985) menjelaskan bahwa “The people have certain 
skills, habit, and knowledge, which they sell to employers in the form of their 
wage salaried labor, and which can be expected to provide them a flow of 
income over their lifetimes. Furthermore, human capital can be analogized 
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TUGAS DAN EVALUASI 
Berdasarkan materi yang telah kita bahas, silakan Anda membuat 

perhitungan biaya pendidikan dengan Pendekatan Tingkat Keuntungan 
(Rate of Return Approach).  
1. Jelaskan dengan contoh dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, 

hubungan antara pendidikan dengan sumberdaya manusia  
2. Carilah informasi tentang Human Capital Index dan buatlah 

perbandingan peningkatan HCI Indonesia dari tahun ke tahun  
3. Jelaskanlah dengan contoh apa yang dimaksud dengan perencanaan 

pembiayaan pendidikan  
4. Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam perencanaan 

pendidikan, analisislah pendekatan tersebut dengan memperhatikan 
keunggulan setiap pendekatan yang digunakan. 
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A. PENDAHULUAN 
• Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 
perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia, yang membawa kita 
ke dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan 
dalam persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 
Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 
kenyataan yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif 
dan efisien dalam proses pendidikan. 

Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan 
memegang peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu 
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia itu sendiri. Berdasarkan tujuan pembangunan nasional yang 
ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, 
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A. PENDAHULUAN 
Dalam manajemen pendidikan, salah satu kajiannya adalah 

pengembangan kurikulum dan implementasinya. Manajemen kurikulum 
juga terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
kurikulum (Mulaysa, 2003; Slameto, 2015). Menurut Slameto, teori 
kurikulum berfungsi untuk memberikan kerangka konseptual guna 
menolong proses pengembangan kurikulum, evaluasi kurikulum, dan 
reformasi kurikulum. Beberapa kurikulum disusun pada beberapa 
penekanan, antara lain: penekanan pada isi, penekanan pada situasi 
pendidikan, dan penekanan pada organisasi. Teori pengembangan 
kurikulum akan membantu para pelaku pengembangan kurikulum dan 
pengguna kurikulum memahami secara teoritis prosesnya. 

Secara umum pemerintah telah melakukan perencanaan kurikulum 
yang digunakan oleh sekolah-sekolah di Indonesia (Mulaysa, 2003; Suharno, 
2008). Meski demikian, implementasi kurikulum dilaksanakan oleh setiap 
sekolah dan guru. Walau sekolah dan guru bertugas untuk 
mengimplementasikan kurikulum, berdasarkan beberapa model 
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A. PENDAHULUAN 
Upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak 

pernah berhenti, banyak agenda reformasi yang telah, sedang dan akan 
dilaksanakan. Beragam program inovatif yang ikut seakan menambah 
meriahnya reformasi pendidikan di Negara Indonesia. Pemerintah 
Indonesia di bawa kementerian pendidikan kebudayaan yang sekarang 
berubah menjadi kementerian pendidikan kebudayaan dan perguruan 
tinggi selalu berupaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari upaya pemerintah dalam 
memperbaharui kurikulum pendidikan mulai dari Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan yang 
paling baru adalah Kurikulum 2013 yang sejak tahun 2013 sudah diterapkan.  

Reformasi pendidikan tidak cukup hanya dengan perubahan dalam 
sektor kurikulum, baik struktur maupun prosedur perumusannya. Indikator 
perubahan kurikulum ditunjukkan dengan adanya perubahan pola kegiatan 
pembelajaran, pemilihan media pendidikan, penentuan pola penilaian yang 
menentukan hasil pendidikan (Majid Abdul, 2013:3).Dari beberapa 
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Administrasi  merupakan instrumen yang berisi sekumpulan manusia 
yang bekerjasama yang di dalamnya terkandung kumpulan kepentingan 
(interest). Sebuah administrasi biasanya dilakukan dalam bentuk tulis-
menulis (ketatausahaan) pada suatu lembaga/organisasi. Dalam suatu 
bidang, seperti pendidikan mulai dari kebutuhan informasi, data 
lembaga/organisasi, sarana kurikulum terangkum dalam suatu tatanan 
yang dikenal sebagai administrasi. Hal tersebut harus diatur sehingga dapat 
menciptakan kondisi kegiatan belajar mengajar yang baik. Tanpa adanya 
administrasi, sulit bagi suatu lembaga/organisasi untuk dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan(Endang Sri Budi Herawati dan 
Adiman, 2020). 

Untuk dapat melaksanakan administrasi diperlukan adanya 
penggerak/pelaku di dalamnya, yakni manusia atau biasa dikenal dengan 
istilah sumber daya manusia. Di mana sumber daya manusia di dalam 
administrasi ini diperlukan untuk dapat menjalankan kegiatan yang 
berkaitan guna menjalankan apa yang telah direncanakan agar tercapainya 
suatu tujuan. Aktivitas manusia baik perseorangan maupun berkelompok 
tentu dilakukan secara sadar dan didasari atas keinginan pelakunya. 
Simamora menjelaskan bahwa sumber daya manusia bertujuan yakni : 1. 
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A 

Adaptasi : adalah cara bagaimana organisme mengatasi tekanan lingkungan 
sekitarnya untuk bertahan hidup. 

Asas : Dasar yang menjadi tumpuan berfikir. 

Aglemenn : asas-asas hukum yang tidak tertulis yang harus diperhatikan 
oleh badan atau pejabat tata usaha negara dalam melakukan tindakan 
hukum yang akan dinilai

 

B 

 

C 

 

D 

Doing the right things : Perencanaan Peraturan 

Doing things right : Perencanaan operasional

 

E 

Eksploitasi : pemanfaatan untuk keuntungan sendiri; pengisapan; 
pemerasan (tentang tenaga orang). 

Evaluasi :Penilaian kinerja

 

GLOSARIUM 
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F 

Faktor : adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu.

 

G 

Guru : Seseorang yang telah mengabdikan dirinya untuk mengajarkan suatu 
ilmu.

 

H 

 

I 

Imperialisme : sebuah kebijakan di mana sebuah negara besar dapat 
memegang kendali atau pemerintahan atas daerah lain agar negara itu bisa 
dipelihara atau berkembang.  

Indikator : sesuatu yang dapat memberikan petunjuk atau keterangan.

 

J 

 

K  

Kapitalis : dalah sebutan kepada orang yang memiliki modal besar dalam 
ekonomi perdagangan.  

Kapitalisme : sebuah mode produksi yang bertujuan untuk meraih 
keuntungan sebesar-besarnya dengan biaya produksi sekecil-kecilnya.  
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Kolonialisme : suatu sistem di mana suatu negara menguasai rakyat dan 
sumber daya negara lain tetapi masih tetap berhubungan dengan negara 
asal. 

Korporasi : perusahaan atau badan usaha yang sangat besar atau beberapa 
perusahaan yang dikelola dan dijalankan sebagai satu perusahaan besar. 

Kinerja : Hasil atau tingkat keberhasilan seseorang.

 

 L 

 

M 

Motivasi : adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar 
terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan 
sesuatu yang telah ditetapkan. 

Media : adalah sesuatu yang dapat dijadikan sarana penyaluran komunikasi 
dan pesan.

 

N  

Neokolonialisme : praktik Kapitalisme, Globalisasi, dan pasukan kultural 
imperialisme untuk mengontrol sebuah negara sebagai pengganti dari 
kontrol politik atau militer secara langsung.

 

O 

Organisasi : susunan dan aturan dari berbagai bagian-bagian orang 
sehingga merupakan kesatuan yang teratur

 

 



 

Glosarium | 257 

P 

Pendidikan : adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari 
definisi-definisi pendidikan tersebut menggambarkan bahwa manusia 
Indonesia didik jasmani dan rohani untuk bekal hidup di dunia dan akhirat. 

Perilaku : adalah tanggapan atau reaksi terhadap rangsangan atau 
lingkungan. 

Perkembangan : adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur 
dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat 
diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan 

Preservasi : pengawetan; pemeliharaan; penjagaan; perlindungan 

Preventif : bersifat mencegah (supaya jangan terjadi apa-apa). 

Peraturan : tatanan/ petunjuk/kaidah/ petunjuk/ketentuan yang dibuat 
untuk mengatur 

 

Q 

 

R 

Reward : Penghargaan.
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S 

Struktur : berupa pengaturan dan pengorganisasian unsur-unsur yang 
saling terkait dalam suatu objek material atau sistem, atau objek atau 
sistem yang terorganisasi. 

Strategi : adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 
kurun waktu 

Sosialisme: serangkaian sistem ekonomi dan sosial yang ditandai dengan 
kepemilikan sosial atas alat-alat produksi dan manajemen mandiri pekerja, 
serta teori-teori dan gerakan politik yang terkait dengannya. 

Stagnan : dalam keadaan terhenti. 

Sharing power : Berbagi kekuasaan;perebutan kekuasaan 

Substansial : sesungguhnya

 

T 

Telematika : merupakan sinergi teknologi telekomunikasi dan informatika 
untuk keperluan pemrosesan data dengan sistem binary (digital).  

Telekomunikasi : adalah sistem hubungan jarak jauh yang terjalin melalui 
saluran kabel dan nirkabel (gelombang suara, elektromagnetik, dan cahaya).  

informatika : adalah pengelolaan data yang bermakna dengan sistem 
binary (digital).  

Teknologi dan Komunikasi : (ICT =Information and Communication 
Technology) yang lebih dikenal sekarang ini bermaksud memperluas 
pengertian telematika. 

Transfer : pindah atau beralih
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U 

Undang-undang : Aturan main bagi rakyat, peraturan perundang-undangan 
yang dibentuk oleh DPR dengsan persetujuan bersama presiden

 

V 

 

W 

 

X 

 

Y 

 

Z 
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